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Oleh 

 

 

HARNES ABRINI 

 

 

Rangkong adalah salah satu jenis burung yang paling menarik di Asia. Di hutan 

hujan tropis Indonesia, rangkong sangat membutuhkan buah Ficus spp. Ficus 

adalah tumbuhan kunci yang sangat potensial untuk menopang kehidupan satwa 

frugivora pada saat musim kelangkaan. Tujuan penelitian ini untuk 

membandingkan rentang waktu yang digunakan untuk perilaku harian masing-

masing rangkong yang ditemukan pada pohon Ficus yang sedang berbuah, 

mengetahui jenis satwa lainnya yang memanfaatkan Ficus sebagai sumber pakan, 

dan mengetahui karakteristik pohon Ficus yang digunakan oleh rangkong sebagai 

sumber pakan.  

 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode Focal Animal Sampling di areal 

plot Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS pada bulan Januari hingga Mei 

2017. Dari total waktu pengamatan, waktu yang digunakan untuk beraktivitas 

pada pohon Ficus oleh rangkong badak (52%), julang emas (22%), rangkong 

gading (10%), enggang klihingan (8%), kangkareng hitam (7%) dan rangkong 

papan (1%). Terdapat 19 jenis burung dan 11 jenis mamalia yang berada pada 

pohon Ficus untuk makan dan beraktivitas lainnya. Satwa yang tercatat tidak 

hanya yang berada di atas pohon Ficus saja, namun yang memakan buah Ficus 

berguguran di lantai hutan juga juga tercatat. Karakteristik pohon yang dikunjungi 

oleh rangkong adalah memiliki ketinggian di atas 30 meter, berhabitus pencekik 

dan pohon, memiliki luas kanopi lebih dari 130 m
2
 , dengan kategori buah 

berukuran sedang hingga besar berwarna kuning, kuning tua, dan merah dengan 

jumlah buah hingga 80.000 buah perpohon.  

 

Kata Kunci : Ficus, rangkong, perilaku harian, Way Canguk, TNBBS 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Rangkong adalah salah satu jenis burung yang paling menarik di Asia. 

Indonesia memiliki 13 jenis burung rangkong (Aryanto et al., 2016) dan  

Sembilan jenis diantaranya terdapat di Sumatera yang merupakan pulau 

dengan habitat terbesar rangkong (Hadiprakarsa dan Prasetyaningrum, 2009). 

Rangkong merupakan kelompok burung yang mudah dikenali. Secara umum 

ciri yang dimiliki burung rangkong adalah ukuran tubuhnya yang besar 

dengan panjang total antara 381 sampai 1600 mm. Memiliki hornbill atau 

paruh yang sangat besar dan kokoh tetapi ringan, berwarna merah atau kuning, 

melengkung dan hampir menyerupai cula serta bulu yang berwarna coklat, 

hitam, putih, atau hitam dan putih. Kulit dan bulu di sekitar tenggorokan 

berwarna terang, sayap kuat, ekor panjang, kaki pendek, jari-jari kaki besar 

dan sindaktil (Aryanto et al., 2016). Jenis burung rangkong merupakan burung 

yang kehidupannya cenderung untuk hidup di tajuk pohon (Kemp,1995) dan 

kadang memiliki preferensi makanan yang khusus, serta umumnya 

membutuhkan daerah hutan yang luas (Hadiprakarsa dan Winarni, 2007).  
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Di hutan hujan tropis Indonesia, rangkong sangat membutuhkan buah beringin 

(Ficus spp.) (Anggriawan et al., 2015). Ficus menghasilkan buah sepanjang 

tahun dan dijadikan pakan oleh sebagian besar satwa frugivora. Ficus adalah 

tumbuhan kunci yang sangat potensial untuk menopang kehidupan satwa 

frugivora pada saat musim kelangkaan (Kattan dan Valenzuela, 2013). Ficus 

adalah pakan yang paling disukai rangkong yang termasuk dalam famili 

Moraceae. Populasi rangkong juga terlihat meningkat selama bulan-bulan 

ketika buah ara melimpah (Anggriawan et al., 2015). Menurut Mardiastuti et 

al (2001), kategori buah yang dapat dimakan oleh rangkong adalah buah kecil 

yang termasuk jenis-jenis Ficus dalam jumlah banyak dan dari jenis-jenis non-

Ficus adalah stone seeds atau buah yang memiliki batu. Dari 600 jenis pohon 

Ficus yang ada, 200 jenis diantaranya merupakan pakan rangkong. 

Anggriawan et al., (2015) mengatakan bahwa nutrisi yang terdapat pada Ficus 

diperkirakan dapat mencukupi serta merupakan sumber kalsium yang baik 

bagi satwa termasuk rangkong.  

 

Menurut Undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya dan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 

tentang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa, seluruh jenis rangkong 

(Bucerotidae) di Indonesia merupakan satwa dilindungi. Salah satu kawasan 

yang teridentifikasi sebagai wilayah penting untuk konservasi jenis-jenis 

burung dataran rendah, salah satunya adalah Stasiun Penelitian Way Canguk 

yang merupakan bagian dari hutan dataran rendah yang tersisa di TNBBS dan 

Sumatra (WCS-IP, 2001). Tercatat 8 jenis burung rangkong dan 22 jenis Ficus 

yang teridentifikasi terdapat di areal ini. Jenis rangkong yang sudah jarang 
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tercatat ditemui di areal ini adalah jenis rangkong gading (Rhinoplax vigil) 

(Utoyo, unpubl. report 2015).  Daftar Merah IUCN (Internasional Union For 

Conservation of Nature and Natural Resources) mengatakan Rangkong 

gading mengalami resiko kepunahan dalam waktu dekat (Critically 

Endangered: CR). CITES juga mengatakan bahwa rangkong gading masuk ke 

dalam kategori Appendix I yang artinya populasinya kecil di alam dan 

dikhawatirkan akan punah serta sangat tidak diperbolehkan untuk 

perdagangan komersil (IUCN, 2015).  

 

Rangkong dikenal memiliki areal jelajah yang luas dan menunjukkan fluktuasi 

yang sangat signifikan dalam hal ruang dan waktu, memungkinkan untuk 

menyebarkan bagian kecil dari pohon buah contohnya biji. Dengan 

kemampuannya menelan dan memuntahkan biji dalam ukuran besar tanpa 

merusak dan melintasi jarak yang jauh, rangkong adalah penyebar biji yang 

sangat penting bagi beberapa kelompok besar tumbuhan biji di hutan tropis 

(Naniwadekar et al., 2013). Menurut Anggriawan et al. (2015), dalam proses 

regenerasi hutan, walaupun rangkong memiliki peranan yang sangat penting 

namun terbatasnya kesediaan variasi dan jumlah pakan bagi burung ini 

akhirnya akan mengancam kelestarian populasi rangkong tersebut 

(Anggriawan et al, 2015). Untuk itu penelitian ini sangat perlu untuk 

dilakukan mengingat pentingnya peranan buah Ficus dalam mengatur populasi 

rangkong dalam ekosistem hutan.   
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B. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan rentang waktu yang digunakan untuk perilaku harian 

masing-masing rangkong yang ditemukan pada pohon Ficus yang sedang 

berbuah  

2. Mengetahui jenis satwa lainnya yang memanfaatkan Ficus sebagai sumber 

pakan.  

3. Mengetahui karakteristik pohon Ficus yang digunakan oleh rangkong 

sebagai sumber pakan. 

 

 

C. Manfaat  

 

 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

perilaku harian rangkong yang terdapat di Stasiun Penelitian Way Canguk 

pada pohon sumber pakan Ficus yang nantinya dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan kebijakan dan pengelolaan habitat rangkong. 

 

 

D. Kerangka Pikir 

 

 

 

Tipe hutan yang ada di areal penelitian Way Canguk secara umum adalah 

hutan hujan dipterokarp dataran rendah dimana tipe hutan ini merupakan 

hutan hujan yang vegetasinya paling tinggi dan rapat. Berdasarkan Utoyo 

(2015), di areal plot Way Canguk tercatat 418 jenis tumbuhan berkayu dari 
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64 suku dan 22 jenis Ficus dari suku Moraceae yang menyediakan sumber 

makanan bagi hewan frugivora. Ficus yang termasuk key spesies atau jenis 

yang kemelimpahannya mempengaruhi jenis lain merupakan salah satu jenis 

tumbuhan yang berbuah sepanjang tahun, sehingga mempengaruhi 

keberadaan enam jenis burung rangkong yang hampir selalu ditemukan pada 

tiap-tiap habitat di areal penelitian tersebut. Rangkong salah satu jenis burung 

yang paling menarik di Asia dengan tubuh yang besar dan warna yang 

bervariasi, sehingga keberadaan burung ini lebih mudah diketahui dari pada 

kebanyakan burung lainnya. Ficus yang berbuah sepanjang tahun di hutan 

tropis Indonesia adalah sumber pakan penting bagi rangkong. Rangkong 

memiliki peranan yang penting dalam proses regenerasi kawasan hutan, 

namun terbatasnya variasi dan jumlah makanan yang tersedia bagi burung ini 

pada akhirnya akan mengancam kelestarian populasi rangkong. Menurut 

Bamotiwa et al (2014) pada penelitiannya pohon beringin yang sedang 

berbuah pada saat penelitian merupakan faktor yang menyebabkan 

berasosiasinya julang sulawesi dengan pohon beringin sehingga banyak di 

jumpai burung julang sulawesi yang makan buah beringin dan juga pohon 

beringin yang berukuran besar dijadikan sebagai tempat berlindung dan 

beristirahat bahkan dijadikan tempat bersarang dan pohon besar lainnya yang 

menjadi faktor penarik bagi rangkong untuk datang. 

 

Penelitian mengenai burung rangkong di stasiun penelitian Way Canguk 

sudah banyak dilakukan. Namun selama 10 tahun terakhir, sudah tidak ada 

lagi yang melakukan penelitian mengenai rangkong. Sehingga menyebabkan 

kurangnya informasi mengenai rangkong. Penelitian terdahulu mengenai 
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Ficus sebagai pakan rangkong oleh Hadiprakarsa (2000) dan Affandi (2006) 

memberikan informasi mengenai jenis-jenis Ficus yang menjadi pakan 

penting yang dipilih oleh rangkong. Hal ini dapat dikembangkan lagi untuk 

dapat melihat pemanfaatan buah Ficus sebagai sumber pakan terhadap 

perilaku harian rangkong. Hal lain yang dapat diamati dari perilaku harian ini 

adalah dapat mengetahui karakteristik pohon Ficus yang dimanfaatkan oleh 

rangkong.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tumbuhan Ficus 

 

 

 

1. Klasifikasi  

 

Berdasarkan ITIS (2016) klasifikasi dari Ficus adalah sebagai berikut : 

 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa : Rosales  

Suku  : Moraceae 

Marga : Ficus 

Jenis  : Ficus albipila 

    Ficus altissima 

    Ficus crassiramea 

    Ficus sumatrana 

    Ficus sp. 1 

    Ficus sp. 2 

Nama lokal : Beringin, Ara  
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2. Morfologi  

 

Ficus merupakan tumbuhan yang berbatang, berkayu, dan menghasilkan 

getah. Memiliki daun yang berwarna hijau tua, halus dan mengkilap, 

panjangdaun sekitar 7-10 cm dengan bentuk meruncing. Daun tunggal 

duduk tersebar, seringkali dengan daun penumpu besar yang memeluk 

batang atau merupakan suatu selaput bumbung. Buah bergerombol pada 

batang pohon, berukuran kecil dan berjumlah banyak, buah yang belum 

masak berwarna hijau dan ketika sudah masak berwarna merah (Singh et 

al., 2013). Buah berupa buah keras, seringkali terkumpul, merupakan 

buah majemuk atau buah semu (Tjitrosoepomo, 1994). Sistem 

perbungaan Ficus adalah bunga periuk dimana ujung ibu tangkai 

menebal berdaging, membentuk badan yang menyerupai periuk, sehingga 

bunga–bunga semestinya terletak padanya lalu terdapat di dalam periuk 

tadi dan sama sekali tak tampak dari luar.  

 

 

3. Penyerbukan Bunga Ficus 

 

Terjadi suatu interaksi biotik yang komplek pada pohon Ficus. Simbiosis 

mutualisme antara spesies yang ada merupakan bentuk interaksi pada 

bunga Ficus. Marga Ficus mempunyai sistem penyerbukan yang unik 

seperti pada Gambar 1. Bunga Ficus dibantu oleh figwasp/kumbang ficus 

yang sangat spesifik dari keluarga Agaoninae, Agaonidae, dan 

Chalcidoidea dalam penyerbukannya. Penyerbukan dimulai saat 

kumbang masuk ke buah Ficus muda dan bertelur di ovula. Saat telur 

kumbang menetas dan kumbang beranjak dewasa, maka terjadi 
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penyerbukan di dalam buah. Satu bulan setelah bertelur, kumbang betina 

akan keluar dan menyebarkan serbuk sari dari buah asal. Kumbang betina 

kemudian menemukan buah Ficus yang lain dari spesies yang tepat 

selama paling lambat 2 - 3 hari untuk melakukan reproduksi. Kumbang 

betina terbang jauh sampai lebih dari 10 kilometer. (Baskara, 2013). 

 

 

 

Gambar 1. Perkembangan buah Ficus berumah tunggal (Baskara, 2013) 

 

 

 

4.  Kandungan Gizi Buah Ficus 

 

Buah Ficus memiliki kandungan serat yang tinggi dengan nilai nutrisi 

yang rendah (Affandi, 2005). Menurut Affandi  (2005) telah dilakukan 

analisis spesies Ficus di Hongkong memiliki kandungan nutrisi dengan 

kisaran yang sama dengan buah-buah kaya gula lainnya berdasarkan 

massa kering yaitu 45-71% total larutan karbohidrat, 9-5% serat, 2-11% 

protein, dan 1-6% lemak. Menurut Zulfa (2011) dalam penelitiannya di 

Stasiun Penelitian Ketambe, TNGL mengenai kandungan nutrient pada 

makanan orang utan bahwa buah Ficus mengandung kadar air yang 
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tinggi yaitu sebesar 13, 53% dibandingkan makanan dari jenis tumbuhan 

lainnya. Ficus merupakan tumbuhan yang tersebar di seluruh daerah di 

Indonesia yang dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi 

(Rajab, 2005).  

 

Buah Ficus juga banyak mengandung senyawa, diantaranya adalah 

protein, minyak, kalsium, yodium, fosfor, magnesium, zat besi, belerang 

(fosfat), serta nicotinic acid dan malic acid (Khasanah, 2011). Menurut 

Rajab (2005) tumbuhan genus Ficus yang umumnya berperan sebagai 

tumbuhan pelindung ini mengandung berbagai macam senyawa kimia, di 

antaranya senyawa steroid dan turunannya, terpenoid, alkaloid, senyawa 

turunan asetofenon, turunan flavonoid, dan senyawa alifatik 6 rantai 

panjang.  

 

 

 

5. Persebaran  

 

Ficus dapat ditemukan di hutan yang ada di dataran tinggi sampai dataran 

rendah ataupun daerah terbuka. Ficus terdiri dari hampir 800 jenis, yang 

tersebar di seluruh dunia, tetapi lebih banyak didapatkan pada daerah 

tropis. Di Indonesia, jenis Ficus sering dikenal dengan nama beringin-

beringinan. Marga Ficus memiliki antara 600 sampai 1000 jenis yang 

umunmya tersebar di daerah tropik. Diduga yang menjadi pusat 

penyebaran jenis-jenis ini adalah daerah Indomalesia yang mencakup 

Malaysia, Indonesia, Filipina, Papua New Guinea, Brunei dan 

Singapura.(Suwarno, 2006).  
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6. Peranan 

 

Secara ekologi Ficus merupakan tanaman yang sangat beragam dan 

penting bagi satwa pemakan buah di hutan tropis, salah satunya rangkong 

karena memiliki kandungan kalsium yang tinggi. Contohnya pada 

penelitian yang dilakukan di Brazil Barat oleh Netto (2002) dalam 

Affandi (2006), dimana Ficus calyptroceras adalah satu satu jenis buah 

yang ada di hutan tropis Brazil yang paling banyak dikonsumsi burung. 

khusus pada saat berbiak, kebutuhan rangkong betina terhadap kalsium 

akan meningkat sehingga dibutuhkan pakan tambahan seperti satwa kecil 

(Wee et al., 2008). Suryadi et al. (1994) melaporkan bahwa ukuran buah 

dan warna dapat menjadi satu petunjuk bagi rangkong dalam 

mendapatkan buah yang masak dan mengandung banyak nutrisi. Kemp 

(1995) menyatakan bahwa warna berbagai jenis buah matang yang 

dikonsumsi rangkong biasanya berwarna merah, hitam dan ungu. Affandi 

(2006) melaporkan persentase Ficus yang berbuah tiap bulannya di Way 

Canguk selalu lebih besar dari tumbuhan non-Ficus lainnya, sehingga hal 

ini mengindikasikan pentingnya peran Ficus sebagai penyedia sumber 

pakan. 
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B. Burung Rangkong (Aves: Bucerotidae) 

 

 

 

1. Klasifikasi  

 

Berdasarkan IUCN Red List of Threatened Species (2016) klasifikasi 

dari rangkong adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Animalia  

Filum  : Chordata  

Sub-filum  : Vertebrata  

Kelas  : Aves 

Bangsa : Bucerotiformes 

Suku   : Bucerotidae 

Marga  : Anorrhinus  

    Anthracoceros  

Buceros 

Rhinoplax 

Rhyticeros 

   Jenis  : Anorrhinus galeritus (Temminck, 1831) 

     Anthracoceros malayanus (Raffles, 1822) 

     Buceros rhinoceros Linnaeus, 1758 

     Buceros bicornis Linnaeus, 1758 

     Rhinoplax vigil (Forster, 1781) 

     Rhyticeros undulatus  (Shaw, 1811)    

Nama lokal : Enggang Klihingan 

    Kangkareng Hitam 
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    Rangkong Badak 

    Rangkong Papan 

    Rangkong Gading 

    Julang Emas 

 

 

 

2. Morfologi 

 

Burung rangkong memiliki panjang total 381 sampai 1600 mm sehingga 

ukuran tubuhnya dapat dikatakan besar. Memiliki hornbill (paruh yang 

sangat besar dan kokoh tetapi ringan) beberapa ada yang menyerupai 

cula dan berwarna merah atau kuning, melengkung. Bulu berwarna 

coklat, hitam, putih, atau hitam dan putih. Hornbill tersebut digunakan 

sebagai penjepit untuk mengambil makanan menggunakan ujungnya 

kemudian dimasukkan ke dalam tenggorokan (Hadiprakarsa, 2000). Kulit 

dan bulu di sekitar tenggorokan berwarna terang, sayap kuat, ekor 

panjang, kaki pendek, jari-jari kaki besar dan sindaktil seperti pada 

Gambar 2 (Aryanto, 2016). 
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Gambar 2. Morfologi rangkong (Kemp, 1995) 

 

 

 

 

Burung rangkong memiliki karakter sexual dimorphic, yaitu memiliki 

perbedaan dari segi warna dan morfologi tubuhnya antara individu jantan 

dan betina. Ketika dewasa, perbedaan warna balung, warna sayap, paruh, 

mata, dan ukuran tubuh dapat digunakan sebagai penentu jenis kelamin. 

Burung rangkong betina umumnya memiliki ukuran tubuh lebih kecil 

dibandingkan jantannya. Di lapangan, untuk mengidentifikasi burung 

rangkong selain melihat bentuk dan ukurannya dapat juga dikenali 

menggunakan suara dan kepakan sayapnya yang cukup keras (Kemp, 

1995).    

 

 

 

 

 

 



15 
 

3. Makanan 

 

Dengan paruh yang besar dan bengkok yang merupakan hasil adaptasi 

untuk memetik dan mengambil buah menyebabkan makanan utama 

rangkong adalah buah-buahan (frugivorous). Namun, rangkong juga 

dapat tergolong dalam hewan omnivora (Affandi dan  Winarni, 2007), 

pada waktu tertentu burung rangkong akan menangkap binatang selain 

buah-buahan untuk memenuhi kebutuhan protein (Kemp, 1995) juga jika 

wilayah teritorinya dan keberadaan jumlah buah menurun (Grzimek, 

2002). Menurut Kemp (1995) adanya perbedaan usia, jenis kelamin dan 

masa berbiak mempengaruhi proporsi makanan yang berasal dari hewan 

dapat berbeda-beda tiap jenis rangkongnya.  

 

Leighton (1982) dalam Hadiprakarsa (2000) mengatakan dalam 

pengamatannya terhadap 7 jenis rangkong di Kalimantan Timur, buah-

buahan yang menjadi sumber pakan dikelompokkan ke dalam empat tipe 

makanan, yaitu: drupaceus (buah berdaging) yang banyak mengandung 

lemak, husked (buah berkulit keras), fig (ficus) yang banyak 

mengandung air, karbohidrat, protein dan kalsium (O’Brien et al., 1998).  

 

Di Asia dan Afrika, telah diteliti jenis pakan rangkong dan diketahui 

bahwa yang merupakan sumber pakan potensial atau pakan utama adalah 

Ficus, juga sebagai pakan pengganti (Hadiprakarsa, 2000). Pakan berupa 

binatang memiliki kandungan protein yang tinggi yang berguna bagi 

pertumbuhan badan juga perkembangan fisiologinya. Protein pada 
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binatang juga penting bagi perkembangan jaringan tubuh, terutama pada 

waktu pembentukan telur (Kemp, 1995).  

 

 

4. Perilaku Harian 
 

a. Pola Perilaku Makan  

 

Sebagai frugivorous, burung rangkong memulai aktivitasnya pada 

pagi hari dengan frekuensi yang tinggi, lalu kemudian menurun pada 

siang hari dan akan meningkat kembali pada sore hari atau aktivitas 

bimodal. Intensitas cahaya matahari yang berubah serta suhu sekitar 

diduga mempengaruhi tinggi rendahnya aktivitas makan (Suryadi et 

al., 1994). Burung rangkong pada umumnya lebih memilih makanan 

yang ada di atas pohon di hutan (Hadiprakarsa, 2000).    

 

 

b. Perilaku Sosial Dan Berkembang Biak 

 

Burung ini memiliki luas jelajah yang tinggi. Namun, kemampuan 

jelajah yang tinggi pada beberapa jenis rangkong akan berubah 

menjadi lebih kecil ketika rangkong tersebut memasuki siklus berbiak 

(Sethi & Howe, 2009). Rangkong lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk mencari makan pada saat siklus berbiak. Setiap jenis 

rangkong memiliki perbedaan dalam cara pencarian makannya. 

Ketersediaan sumber pakan diperkirakan mempengaruhi keragaman 

jumlah individu kelompok di suatu habitat (Hadiprakarsa, 2000).  

 

Menurut Kemp (1995) dalam Hadiprakarsa (2000), interaksi sosial 

diantara rangkong pada umumnya melibatkan anggota dari jenis yang 
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sama. Komunikasi antar rangkong dapat dilakukan dengan cara 

memberikan tanda visual (seperti gerak tubuh dan warna bulu tubuh 

yang menunjukkan usia dan jenis kelamin), bersuara (vokalisasi), 

maupun keduanya. Serangkaian vokalisasi dari satu individu terjadi 

dengan intensitas, durasi, dan frekuensiyang meningkat dari biasanya 

pada saat awal perkembangbiakan dengan tujuan untuk menarik 

perhatian lawan jenisnya. Kemp (1993) mengatakan dapat terjadi 

kompetisi untuk memperoleh sumber makanan antara rangkong 

dengan jenis burung lainnya maupun mamalia.  

 

 

5. Habitat dan Populasi 

 

Rangkong hidup di hutan yang masih rapat (primary forest) dan 

menempati pohon-pohon besar dan tinggi pohon dengan diameter lebih 

dari 40 cm atau memiliki keliling lebih dari 125 cm yang masuk ke 

dalam kriteria tersebut (Poonswad, 1993). Habitat rangkong adalah  

hutan alam mulai keringgian 0 - 1500 mdpl, baik di hutan-hutan tropis, 

hutan hujan dataran rendah, hutan perbukitan dan hutan hujan 

pegunungan hingga ketinggian 1.500 mdpl. Burung rangkong dapat 

ditemukan berkumpul di tempat bertengger (roosting site) seperti pada 

pohon-pohon kering disekitar padang rumput, daerah tebingan sepanjang 

sungai,disekitar sungai dengan aliran yang mengalir sepanjang tahun 

(Datta 2001 dalam Datta 2004) dan pernah ditemukan turun ke tanah 

untuk mencari pakan (Kemp, 1995). Rangkong membutuhkan pohon 

dengan ukuran yang cukup besar yang tertutup oleh daun-daun yang 
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lebat sebagai pohon tidur (Kemp, 1995). Ketersediaan pohon besar untuk 

bersarang, sumber pakan yang ada sepanjang tahun, dan luas areal habitat 

yang cukup diperlukan dalam suatu habitat rangkong untuk  mendukung 

jumlah populasi lestarinya (Grzimek, 2002). Burung rangkong mungkin 

mampu hidup pada areal hutan yang terfragmentasi dengan luasan yang 

kecil, namun kemampuan setiap jenisnya akan beragam dalam 

menghadapi kondisi tersebut.  

 

 

6. Penyebaran di Dunia 

 

Menurut Anggraini, Kinnaird dan O‘Brien (2000) menyatakan bahwa 

diseluruh dunia rangkong mempunyai sebaran mulai dari daerah sub-

sahara Afrika, India, Asia Tenggara, New Guinea dan Kepulauan 

Solomon. Sebagian besar hidup di hutan hujan tropis dan hanya beberapa 

jenis saja yang hidup di daerah kering seperti di Afrika. Penyebaran lokal 

dan status ditemukan dalam kepadatan rendah di kebanyakan blok hutan 

dataran rendah dan perbukitan. Amat mencolok karena berukuran sangat 

besar serta kebiasaan dan suaranya yang khas. Pada umumnya berada 

dalam jumlah kecil (MacKinnon dan Phillip, 1993). 

 

 

 

C. Pusat Penelitian Dan Pelatihan Konservasi Way Canguk 

 

 

 

Pusat penelitian dan pelatihan konservasi Way Canguk (stasiun penelitian) 

yang terletak di antara Desa Way Heni dan desa enclave Way Haru dengan 

letak astronomis 5
o
 39’ 325” LS dan 104

o
24’21” BT, dengan ketinggiannya 
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yang berkisar antara 0-100 mdpl seperti (Gambar 3) dibangun oleh WCS-IP 

dan PHKA pada bulan Maret 1997. Tujuan pembangunan tersebut adalah 

membuat sebuah stasiun penelitian tempat penelitian, penelitian lapangan 

jangka panjang dan pelatihan dalam suasana lapangan yang menyenangkan 

(WCS-IP, 2001). 

 

Areal penelitian tersebut sebagian besar merupakan rangkaian hutan primer 

yang masih baik dan merupakan daerah yang terganggu akibat pembalakan 

liar dan penggunaan lahan untuk pertanian. Stasiun dikelilingi oleh lokasi 

penelitian yang luasnya 900 ha dengan hutan primer, hutan terbakar, dan 

hutan yang terganngu secara alami dan dipisahkan oleh sungai Way Canguk 

terdapat didalamnya.  Areal penelitian tersebut dibagi menjadi 200 ha areal di 

bagian barat laut Way Canguk dan kurang lebih 600 ha di sebelah tenggara 

sungai. Di tengah areal penelitian melintang sebuah jalan setapak yang 

menghubungkan enclave Way Haru dengan Desa Way Heni. 
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Gambar 3. Lokasi areal penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit     

  Barisan Selatan  

 

 

 

Dibuat jalur setiap 200 m di areal penelitian dengan 100 plot vegetasi untuk 

memantau pertumbuhan pohon, kematian, dan pola pembuahan. Juga terdapat 

30 plot tambahan di areal yang terbakar pada tahun 1997 untuk memantau 

pertumbuhan semai, pancang dan pohon berikut dengan proses kematiannya 

(monitoring pasca kebakaran) (WCS-IP, 2001).  
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 III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di areal plot permanen Pusat Penelitian dan 

Pelatihan Konservasi Way Canguk Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. 

Penelitian dilakukan selama 3 bulan, mulai bulan Januari hingga April 2017.  

 

 

B. Bahan dan Alat Penelitian 

 

 

 

Bahan penelitian merupakan populasi dari seluruh jenis burung rangkong 

yang mengunjungi pohon Ficus yang sedang berbuah masak di areal stasiun 

penelitian Way Canguk. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teropong binokuler yang berguna untuk mempermudah pengamatan, kamera 

digital telelensa 2000 mm atau 83x perbesaran untuk mengambil gambar serta 

video, tripod untuk penyangga kamera, phi band untuk mengukur diameter 

batang pohon setinggi dada (DBH), range finder untuk mengukur ketinggian 

total dan tinggi bebas cabang pohon, kaliper atau jangka sorong untuk 

mengukur diameter buah Ficus,Global Positioning System (GPS) untuk 

penitikan pohon Ficus yang diamati, buku panduan lapangan pengamatan 

(field guide) “Burung-Burung di Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan” 
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(MacKinnon, et al., 2010) untuk mengidentifikasikan jenis-jenis burung 

rangkong dan lainnya yang ditemukan pada pohon, buku panduan lapangan 

pengamatan mamalia “A Field Guide to the Mammals of Borneo” (Payne, et 

al., 1985), jam (stopwatch) untuk menghitung waktu pengamatan, lembar 

kerja, buku catatan dan alat tulis fungsinya umtuk mencatat seluruh kegiatan 

yang diamati pada saat pengamatan. 

 

 

C. Pelaksanaan Penelitian 

1. Penentuan Lokasi Dan Waktu Pengamatan 

a) Penentuan titik pengamatan dilakukan dengan survey di dalam 

kawasan plot penelitian permanen yang dapat dilihat pada Gambar 

4 untuk mencari pohon Ficus yang sedang berbuah. Selanjutnya, 

dipilih pohon Ficus yang akan dijadikan titik pengamatan dengan 

persyaratannya antara lain; a) kematangan buah sesuai dengan 

waktu pengamatan, b) akan didatangi oleh rangkong sebagai 

sumber pakan. 
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Gambar 4. Lokasi stasiun penelitian Way Canguk (Utoyo, 2016) 

  

 

 

2. Cara Kerja  

 

 

 

Pengambilan data perilaku harian dilakukan dengan menggunakan metode 

Focal animal sampling mencatat rentang waktu setiap perilaku (berpindah 

tempat, makan dan istirahat) sesuai dengan durasi waktu yang didapatkan  

(Altman, 1974). Pengamatan akan dilakukan maksimal 5 hari pada 

satuindividu dari beberapa jenis Ficus yang berbuah masak dengan 

pengamatan setiap harinya yang dimulai dari pukul 07.00 hingga 17.00 

WIB menyesuaikan kondisi di lapangan. Parameter yang diamatiadalah 

sebagai berikut:  

a. Jenis dan jumlah individu rangkong yang mendatangi pohon Ficus 

yang diamati selama pengamatan.  
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b. Mengamati rentang waktu yang digunakan rangkong pada pohon Ficus 

dengan deskripsi dan parameternya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Perilaku harian rangkong yang diamati pada pohon sumber pakan 

Ficus berdasarkan Hailman (1985) dalam Pramitha (2015) 

Perilaku  Deskripsi Parameter 

Berpindah 

tempat  

 

Perilaku gerak berpindah dari 

satu tempat dengan berjalan 

kemudian melompat. 

1. Rentang waktu  

 

Makan  Mengambil makanan 

menggunakan paruh, dipatuk 

lalu ditelan  

1. Rentang waktu  

2. Jumlah buah yang 

dimakan dalam 

rentang waktu 

yang diamati 

Istirahat  Perilaku lain yang dilakukan 

oleh rangkong selain berpindah 

tempat atau bertengger dan 

makan 

1. Rentang waktu 

2. Bentuk perilaku 

 

 

c. Mengamati posisi rangkong di pohon sumber pakan pada saat 

beraktivitas sebagai gambaran dari pemanfaatan stratifikasi tajuk 

pohon yang dijadikan sebagai sumber pakan dengan pembagian tajuk 

pohon seperti dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Stratifikasi pada pohon Ficus (Affandi, 2006) 

 

 



25 
 

d. Mencatat data penunjang yaitu keadaan cuaca pada saat pengamatan  

e. Mengamati jenis satwa yang berada pada pohon ficus pada saat 

pengamatan. Hal-hal yang diamati adalah jenis satwa dan jumlahnya 

(berkelompok atau soliter) serta posisinya pada tajuk pohon.  

f. Mengamati Karakteristik Pohon dan Buah Sumber Pakan. Hal-hal 

yang diamati dalam pengamatan karakteristik pohon dan buah 

meliputi:  

1. Ketinggian total pohon dan tinggi bebas cabang (khusus pohon 

Ficus yang non-strangling) yang akan diukur dengan menggunakan 

Rangefinder atau perkiraan. 

2. Diameter pohon dengan menggunakan phi band. 

3. Luas tajuk dengan menggunakan pengukuran proyeksi tajuk 

(Gambar 6) 

. 

Gambar 6. Proyeksi tajuk pohon (Wijayanto dan Rifa’I, 2010) 
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4. Karakteristik buah yang dimakan oleh rangkong meliputi warna 

buah saat masak, berat buah dengan menggunakan timbangan 

pesola serta panjang buah diukur dengan menggunakan jangka 

sorong. Ukuran buah dapat dikategorikan menjadi tiga mengikuti 

Jafar (1998), yaitu besar (panjang ≥ 20 mm), sedang (10-20 mm), 

dan kecil (panjang ≤ 10 mm).  

5. Perkiraan jumlah buah saat masak untuk menghitung persentase 

buah masak dalam satu pohon.  

 

 

 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada hasil pengamatan dianalisis secara kualitatif 

deskriptif. Data akan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram kemudian 

secara deskriptif yaitu penjelasan dan penguraian data yang didapatkan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan pohon 

sumber pakan dalam perilaku harian rangkong menurut Yuniar (2007) : 

     
  

  
         

Keterangan: 

PH = Persentase penggunaan sumber pakan untuk aktivitas tertentu,  

persentase yang digunakan hanya pada saat rangkong melakukan  

aktivitas di pohon tersebut 

BW = Banyaknya waktu yang digunakan untuk suatu aktivitas selama  

 pengamatan 

SW = Seluruh interval waktu pengamatan 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. SIMPULAN 

 

 

 

1. Dari total waktu pengamatan, waktu yang digunakan untuk beraktivitas 

pada pohon Ficus oleh rangkong badak (Buceros rhinoceros) (52%), 

julang emas (Rhyticeros undulatus) (22%), rangkong gading (Rhinoplax 

vigil) (10%), enggang klihingan (Anorrhinus galeritus) (8%), kangkareng 

hitam (Anthracoceros malayanus) (7%) dan rangkong papan (Buceros 

bicornis) (1%).   

2. Terdapat 19 jenis burung dan 11 jenis mamalia yang berada pada pohon 

Ficus untuk makan dan beraktivitas lainnya. Satwa yang tercatat tidak 

hanya yang berada di atas pohon Ficus saja, namun yang memakan buah 

Ficus berguguran di lantai hutan juga juga tercatat. 

3. Karakteristik pohon yang dikunjungi oleh rangkong adalah memiliki 

tinggi total antara 30,5 – 57,6 meter, berhabitus strangler dan standing 

figs, memiliki ukuran kanopi sebesar 14 – 54 meter x 9,3 – 27 meter, 

dengan kategori buah berukuran sedang hingga besar berwarna kuning, 

kuning tua, dan merah dengan jumlah buah hingga 80.000 buah 

perpohon.  
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B. SARAN 

 

 

 

Perlu dilakukan penelitian mengenai kemelimpahan jenis burung rangkong di 

Way Canguk, mengingat banyaknya perburuan yang terjadi di kawasan 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menghitung populasi masing-masing jenis rangkong apakah mengalami 

penurunan atau pertambahan. Sehingga dapat dilakukan upaya-upaya 

konservasi terkait rangkong dan ekologinya yang mendukung kehidupan 

rangkong. Juga perlu dilakukan penyebarluasan informasi mengenai 

konservasi burung rangkong terutama bagi masyarakat sekitar kawasan 

konservasi yang dijadikan habitat bagi rangkong.  
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